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Perkembangan dunia teknologi informasi semakin cepat, tidak ada yang bisa menahan 
lajunya. Termasuk dalam dunia pendidikan. Pusdiklat BMKG mengembangkan Learning 
Management System (LMS) yang merupakan bagian dari e-learning sejak tahun 2011 dengan 
tujuan dapat meningkatkan kompetensi pegawai BMKG yang tersebar diseluruh indonesia 
dengan cepat dan murah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas 
pembelajaran menggunakan e-learning dengan menggunakan variable dari teori kesuksesan 
sistem informasi DeLone & McLean (2003) antara lain Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, 
Kualitas Pelayanan, kemudahan pengguna, Kepuasan pengguna, dan dampak pengguna. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan penelitian penjelasan dengan 
pendekatan kuantitatif. Perhitungahan dimasukkan kedalam 5 (lima) kategori yaitu kategori 
sangat efektif, efektif, cukup efektif, kurang efektif dan tidak efektif. Instrumen penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 170 orang responden. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dari seluruh variable yang ada masuk kedalam 
kategori efektif.  
 




Pendidikan dan pelatihan pegawai khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN) 
memberikan kontribusi positif pada peningkatan produktivitas, efektivitas dan efisiensi 
organisasi, karena itu program pelatihan harus mendapat perhatian melalui perencanaan 
kebutuhan diklat yang baik bagi seluruh pegawai ASN. Pusdiklat Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofidika (BMKG) telah melakukan upaya memaksimalkan kegiatan pelatihan 
melalui program e-learning yang dilakukan sejak tahun 2014, hal ini dilakukan untuk 
mengatasi masalah keterbatasan anggaran dan sarana prasarana pelatihan yang tersedia. 
Namun, evaluasi terhadap keefektifan pelatihan yang dilakukan dengan program e-learning 
belum pernah dilakukan. 
E-learning didefinisikan sebagai media pembelajaran jarak jauh yang menggunakan 
seperangkat komputer dan jaringan internet sebagai bahan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Sedangkan Karakteristik E-learning, antara lain: Pertama, memanfaatkan jasa 
teknologi elektronik, di mana antara guru dan siswa, antar sesama siswa dan sesama guru 
dapat berkomunikasi dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh hal-hal yang protokoler atau 
birokratif. Kedua, memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer 
networks). Ketiga, menggunakan model bahan ajar mandiri (self learning materials) yang 
disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa kapan dan di mana saja 








bila yang bersangkutan memerlukannya. Keempat, memanfaatkan jadwal pembelajaran, 
kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan 
yang dapat dilihat pula setiap saat di komputer (Yazdi, 2012).  
E-learning pada Pusdiklat BMKG menggunakan dua metode yaitu synchronous dan 
asynchronous. Asynchronous menggunakan aplikasi moodle sedangkan untuk synchronous 
menggukan aplikasi wiziq. Moodle singkatan dari Modular Objec Oriented Dynamic Learning 
Environment merupakan aplikasi yang berbasis open source di bawah ketentuan GPL (General 
Public License) yang artinya pengguna bebas mendapatkannya dan mendistribusikannya 
secara gratis. Adapun Wiziq digunakan karena mudah di integrasikan dengan aplikasi moodle. 
Wiziq adalah platform online untuk siapapun yang ingin mengajar dan belajar online, live 
dengan internet. Wiziq menawarkan kelas virtual-nya bagi siapapun secara percuma. Dalam 
kelas virtual ini, pengajar dan murid bisa bisa beinteraksi secara langsung menggunakan 
papan tulis virtual yang bisa menampilkan gambar, powerpoint, word, pdf, excel dan jenis 
dokumen lainnya (Rice, 2011). 
Learning Management System merupakan alat atau sistem yang digunakan untuk 
autentikasi, registrasi, dan akses untuk pembelajaran.  Sebagian besar berisi katalog atau 
daftar materi yang tersedia dan metode bagi pembelajar untuk mendapatkan materi 
tersebut. Sistem harus dapat menelusuri keterlibatan peserta untuk setiap materi dan materi 
apa yang sudah diambil oleh pembelajar. Termasuk fitur-fitur untuk memungkinkan 
penambahan materi atau bahkan dihapus dari katalog. Beberapa sistem memungkinkan 
kustomisasi Learning Path atau Road Map bagi pembelajar berdasarkan fungsi pekerjaan 
mereka (Barritt & FL, 2004). 
Model kesuksesan Sistem Informasi DeLone and McLean telah banyak digunakan 
untuk meneliti bagaimana sebuah sistem informasi dikatakan berhasil diaplikasikan. Model 
pertama DeLone and McLean menggunakan enam variabel untuk mengukur kesuksesan 
sistem informasi yang terhubung secara interrelationship. Keenam variable tersebut adalah 
system quality, information quality, information system use, user satisfaction, individual 
impact dan organization impact (WH & ER, 2003).  
 
 
Gambar 1. Diagram DeLone & Mclean IS Success First Model 








Dalam perkembangannya, dilakukan penambahan variabel baru, yaitu kualitas 
layanan (service quality) dan variabel efek individu dan organisasi digabungkan menjadi 
sekumpulan efek (Net Benefit) sehingga tetap enam variabel (Yanwari, Permanasari, & 
Hidayah, 2014). 
 
Gambar 2. Diagram DeLone & Mclean IS Success Last Model 
 
Gambar 2 menjelaskan adanya hipotesa bahwa variabel 1, 2 dan 3 yaitu kualitas 
informasi, kualitas sistem dan kualiitas layanan program e-learning masing-masing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 4 dan 5 yaitu intensitas pengguna dan 
kepuasan penggunanya, sedangkan variabel 4 dan 5 saling mempengaruhi dan pengaruh 
positif pula pada variabel 6 yaitu keuntungan atau hasil bersih programnya. Hipotesa inilah 
yang akan diuji secara statistik dalam penelitian ini. 
Menurut Sisco, 2010 bahwa penilaian efektifitas program e-learning dalam pelatihan 
dapat diklasifikasikan dalam lima tingkatan yang dijelaskan dalam tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Keefektifan 
No. Rumus Klasifikasi 
1 b + 4c < M ≤  a Sangat Efektif (SE) 
2 b + 3c < M ≤  b + 4c Efektif (E) 
3 b + 2c < M ≤  b + 3c Cukup Efektif (CE) 
4 b + c < M ≤  b + 2c Kurang efektif (KE) 
5 b ≤ M ≤  b +c Tidak Efektif (TE) 
 
Keterangan: 
a = skor tertinggi skala likert dikali jumlah indikator (5 x ∑ indikator) 
b = skor terendah skala likert dikali jumlah indikator (1 x ∑ indikator) 
c = selisih a dan b 
M = skor responden 
 
Sampai saat ini, banyak penelitian atau kajian keefektifan program e-learning telah 
dilakukan di sektor pemerintah atau swasta, baik dibidang pendidikan atau bidang lainnya. 
Kebanyakan kajian menggunakan kriteria-kriteria atau standar yang kemudian dijadikan 








variabel penelitian, mulai dari kualitas sistem dan informasi serta kualitas layanan dalam 
program e-learning yang diimplementasikan, sampai pengaruhnya kepada pengguna, dan 
beberapa diantaranya menggunakan model kesuksesan sistem informasi DeLone and Mclean 
(Rahayu, 2014; Yuliana, 2016; Handrianto & Supendar, 2015; Pamugar et al., 2014; dan 
Wahyuni, 2011). 
Namun, studi mengenai keefektifan program e-learning melalui McLean & DeLone IS 
Success Model 2003 belum dilakukan secara lengkap dan menyeluruh sampai kepada 
dampaknya. Oleh karena itu, penelitian ini mempunyai karakteristik dalam pemilihan model 
kesuksesan sistem informasi DeLone and Mclean dengan mengukur variabel berdasarkan 
hasil atau net benefit yang dijadikan landasan mengapa sistim informasi e-learning digunakan 
di Pusdiklat BMKG.  
Pengembangan variabel model kesuksesan sistem informasi DeLone & Mclean terdiri 
dari enam kriteria yaitu: 1) Informattion Quality; 2) System Quality; 3) Service Quality; 4) 
Intention to Use (Usage); 5) User Satisfication; dan 6) Net Benefit. Adapun net benefit 
merupakan seluruh dampak yang terjadi, baik dampak positif ataupun dampak negatif yang 
mempengaruhi pelanggan, supplier, karyawan, perusahaan, pasar, industri atau masyarakat 
(DeLone & Mclean, 2003). 
Dari kenyataan tersebut maka penelitian evaluatif ini berfokus atau membatasi kajian 
untuk mengetahui tingkat keefektifan hanya dalam penyampaian materi pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran jarak jauh atau e-learning, sehingga hasilnya dapat 
merekomendasikan e-learning sebagai salah satu kegiatan yang mampu meningkatkan 





Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan enam variabel 
yang terdapat pada McLean & DeLone IS Success Model, data primer diperoleh dari jawaban 
angket dengan skala Likert kepada peserta pelatihan program e-learning di pusdiklat BMKG 
yang bertugas di seluruh Indonesia yaitu sebanyak 170 responden dari 183 instrumen 
kuisioner yang disebar melalui media sosial. Kuisioner disusun dan diuji berdasarkan enam 
variabel DeLone & Mclane dari hasil diskusi dengan para panitia penyelenggara dan juga 





Hasil ujicoba instrumen sebelum kuisioner disebar menunjukan bahwa 40 butir 
dinyatakan valid dari 52 butir, dan instrumen memiliki koefisien reliabilitas 0,952, sehingga 
instrumen kuisioner dinyatakan konsisten atau reliabel. 
 









Tabel 2. Variabel dan Butir Pertanyaan dalam Angket 
No. Variabel Penelitian Jumlah Butir 
1 System Quality 7 
2 Information Quality 7 
3 Service Quality 5 
4 Intention To Use 5 
5 User Satisfication 10 
6 Net Benefit 6 
Total 40 
 
Dari pengujian hipotesis dengan regresi terhadap pengaruh pasangan variabel, 
didapatkan bahwa semua hipotesis menunjukan p-value < 0,05 maka H0 diterima, yang 
berarti hipotesis adanya pengaruh positif benar terbukti secara statistik. 
Karakteristik responden berdasarkan umur dalam penelitian ini didominasi oleh 
peserta yang berusia 31 sampai dengan 40 tahun yaitu sebanyak 75 responden atau 44,1%, 
hal ini terjadi dikarenakan sebagian besar petugas tersebut merupakan pegawai yang berasal 
dari lulusan Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (STMKG). 
 
Gambar 3. Grafik Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan data sumber dapat dijelaskan bahwa responden yang pernah mengikuti  
di lingkungan BMKG   yang menjadi ini didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 132 
responden atau 78%. Hal ini terjadi karena sebagian besar yang mendaftar pada STMKG 
adalah peserta laki-laki. 
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Sedangkan dari segi Pendidikan didominasi pada tingkat pendidikan Sarjana (S1) yaitu 
62% atau setara dengan 105 responden. Hal ini menggambarkan bahwa pegawai dengan 
pendidikan yang tinggi lebih mudah beradaptasi dengan berbagai macam model 
pembelajaran. 
 
Gambar 5. Grafik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan kriteria keefektifan dari 
data hasil angket. Kecenderungan keefektifan program e-learning pada Pusdiklat BMKG 
dengan masing-masing variabel dari 170 responden disajikan pada tabal di bawah ini. 
 
Tabel 3 
Kriteria Penilaian Keefektifan Kualitas Sistem E-learning Pusdiklat BMKG 
No. Rumus % Kriteria 
1 29,4 < M ≤ 35 10.3 SE 
2 23,8 < M ≤ 29,4 54.2 E 
3 18,2 < M ≤ 23,8 31.5 CE 
4 12,6 < M ≤ 18,2 3.9 KE 
5 7 ≤ M ≤ 12,6 0.1 TE 
Jumlah 100  
 
Dari tabel 3 nampak bahwa sebagian besar skor responden masuk dalam kriteria 
efektif untuk kualitas sistem, hal ini dapat terjadi karena para responden merasakan bahwa 
kualitas sistem yang dibangun dengan munggunakan Moodle dalam menjalankan program e-
learning dapat berjalan dengan baik dan tidak ada kendala yang berarti.  
 
Tabel 4 
Kriteria Penilaian Keefektifan Kualitas Informasi E-learning Pusdiklat BMKG 
No. Rumus % Kriteria 
1 29,4 < M ≤  35 7.3 SE 
2 23,8 < M ≤  29,4 52.9 E 
3 18,2 < M ≤  23,8 36.7 CE 
4 12,6 < M ≤  18,2 2.7 KE 
5 7 < M ≤  12,6 0.3 TE 
Jumlah 100  
  


















Hasil skor responden untuk kualitas informasi yang diterima pada program e-learning 
adalah efektif yang terlihat pada tabel 4, hal ini karena peserta merasa segala kebutuhan akan 
informasi yang diperlukan peserta terpenuhi dengan baik. 
 
Tabel 5 
Kriteria Penilaian Keefektifan Kualitas Layanan E-learning Pusdiklat BMKG 
No. Rumus % Kriteria 
1 21< M ≤25 10.7 SE 
2 17< M ≤21 51.5 E 
3 13< M ≤17 32.8 CE 
4 9< M ≤13 4.6 KE 
5 5≤ M ≤9 0.4 TE 
Jumlah 100  
 
Kualitas layanan oleh panitia penyelenggara pada program e-learning dinyatakan 
efektif yang tampak pada tabel 5, karena para responden menganggap bahwa  panitia 
penyelenggara sudah maksimal dalam menyediakan segala kebutuhan pendukung agar 
berjalannya kegiatan e-learning sesuai dengan yang diharapkan. 
Tabel 6 
 Kriteria Penilaian Keefektifan Kepuasan Pengguna E-learning Pusdiklat BMKG 
No. Rumus % Kriteria 
1 21 < M ≤ 25 10.5 SE 
2 17 < M ≤ 21 52.9 E 
3 13 < M ≤ 17 32.6 CE 
4 9 < M ≤ 13 3.9 KE 
5 5 ≤ M ≤ 9 0.2 TE 
Jumlah 100  
 
Adapun untuk variabel kepuasan pengguna dijelaskan dalam tabel 6, berada pada 
level efektif. Hal ini dapat terjadi karena para responden merasa puas dengan mengikuti 
kegiatan e-learning Pusdiklat BMKG karena dapat meningkatkan kompetensi tanpa harus 
meninggalkan pekerjaan rutin dan keluarga. 
 
Tabel 7 
Kriteria Penilaian Keefektifan dan Frekuensi Kemudahan Pengguna E-learning Pusdiklat 
BMKG 
No. Rumus % Kriteria 
1 42 < M ≤ 50 6.9 SE 
2 34 < M ≤ 42 48.5 E 
3 26 < M ≤ 34 40.3 CE 
4 18 < M ≤ 26 4.4 KE 
5 10 ≤ M ≤ 18 0.0 TE 
Jumlah 100  








 Sedangkan pada tabel 7, variabel kemudahan pengguna tempak berada pada level 
efektif. Hal ini dapat terjadi karena para responden merasa aplikasi serta sistem yang 
digunakan sangat mudah sehingga efektif untuk menambah semangat peserta dalam 
mengikuti program e-learning di Pusdiklat BMKG. 
 
Tabel 8 
Kriteria Penilaian Keefektifan dan Frekuensi Dampak ke Pengguna E-learning Pusdiklat 
BMKG 
No. Rumus % Kriteria 
1 25.2 < M ≤ 30 9.5 SE 
2 20.4 < M ≤ 25.2 51.8 E 
3 15.6 < M ≤ 20.4 35.7 CE 
4 10.8 < M ≤ 15.6 3.0 KE 
5 6 ≤ M ≤ 10.8 0.0 TE 
Jumlah 100  
 
Demikian pula pada tabel 8 digambarkan bahwa e-learning yang diselenggarakan 
Pusdiklat BMKG efektif atau berdampak cukup besar dalam meningkatkan kompetensi 
pegawai. Hal ini dapat terjadi karena responden merasa e-learning yang diselenggarakan 
Pusdiklat BMKG mampu menjawab persoalan peningkatan kompetensi yang selama ini 
terhambat oleh ruang dan waktu. 
Secara keseluruhan terlihat pada tabel 9  di bawah ini bahwa efektivitas e-learning 
Pusdiklat BMKG terhadap peningkatan kompetensi pegawai BMKG yang diukur tingkat 
efektivitasnya melalui  6 variabel independen terhadap 170 responden dengan 40 pernyataan 
menunjukkan bahwa total skor sebesar 25,016 yang diperoleh dari jumlah skor variabel 
kualitas sistem sebesar 4,410, jumlah skor variabel kualitas informasi sebanyak  4,334, jumlah 
skor variabel kualitas layanan sebesar  3,125, jumlah skor variabel kepuasan pengguna 
sebasar  3,117, jumlah skor variabel kemudahan pengguna sebesar  6,162 dan jumlah skor 
variabel dampak pengguna/ net benefit  sebesar  3,868, dimana  total skor tersebut berada 
pada range skor 23120<E≤28560.  
 
Tabel 9 
Hasil Akhir Keefektifan E-learning 
Variabel Skor Kriteria 
Kualitas Sistem 4,410 Efektif 
Kualitas Informasi 4,334 Efektif 
Kualitas Layanan 3,125 Efektif 
Kepuasan Pengguna 3,117 Efektif 
Kemudahan Pengguna 6,162 Efektif 
Dampak Penggua 3,868 Efektif 
 








Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian efektivitas e-learning Pusdiklat BMKG 
terhadap peningkatan kompetensi pegawai BMKG termasuk pada kriteria Efektif (E), hal ini 
tergambar lebih jelas pada grafik di bawah ini. 
 




Secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan e-learning Pusdiklat BMKG sudah 
berhasil memberikan pengaruh yang baik dalam peningkatan kompetesi pegawai BMKG. 
Dampak pengguna/Net benefit yang dihasilkan termasuk dalam ketegori efektif. 
Kualitas sistem yang terdapat dalam e-learning Pusdiklat BMKG berperan efektif guna 
menunjang kelancaran kegiatan e-learning. Hal ini disebabkan karena e-learning Pusdiklat 
BMKG mudah digunakan, memiliki fitur yang lengkap, mudah diakses kapan saja dan dimana 
saja selama terdapat Jaringan internet, dapat berjalan diberbagai flatform termasuk android 
yang banyak digunakan pada telepon pintar, tampilannya mudah dimengerti dan sistem 
kerahasiaan peserta diklat terjaga dengan baik. 
Kualitas informasi yang diberikan pada e-learning Pusdiklat BMKG efektif dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan peserta e-learning. Hal demikian dikarenakan 
informasi yang diberikan tepat dan akurat, sesuai dengan kebutuhan informasi yang perlukan 
pengguna, sesuai dengan kebutuhan pada kantor, peserta memahami setiap informasi yang 
diberikan dan informasi yang diberikan selalu informasi yang baru. 
Kualitas layanan yang diberikan kepada peserta e-learning Pusdiklat BMKG efektif 
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini karena panitia cepat dalam merespon setiap keluhan 
peserta, menyelesaikan permasalahan sesuai dengan estimasi waktu yang diberikan, 
memahami setiap permasalahan yang dihadapin peserta, ramah dan sopan terhadap peserta 
dan panitia menjalankan tugasnya secara professional. 
Peserta e-learning Pusdiklat BMKG merasakan kemudahan penggunaan e-learning 
antara lain mudah dalam mengunduh materi, soal pembelajaran, mengupload tugas, 
mengikuti evaluasi, membuat catatan – catatan, berdiskusi dengan instruktur maupun 
sesama peserta, serta mudah mengetahui hasil pembelajaran. Ini menunjukan bahwa sistem 



















Peserta e-learning Pusdiklat BMKG merasa puas dengan kinerja yang diberikan 
penyelenggara, informasi yang diberikan penyelenggara, format yang disajikan, materi yang 
diberikan serta sistematika yang dibuat oleh penyelenggara. Hal ini membuat e-learning 
Pusdiklat BMKG berjalan efektif. 
Dampak yang dihasilkan setelah mengikuti pembelajaran melalui e-learning Pusdiklat 
BMKG adalah peserta memiliki peningkatan pengetahuan, pengalaman, kemampuan teknis, 
kinerja baik itu kinerja secara pribadi maupun kinerja kantor karena wawasan dan 
pengalaman yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan e-learning digunakan dalam 
pekerjaan sehari-hari dikantor. Hal ini menggambarkan bahwa kegiatan e-learning Pusdiklat 
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